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ABSTRAK

PENGARUH INTENSITAS PENGUSANGAN CEPAT PADA VIABILITAS
BENIH SORGUM (Sorghum bicolor [L.] Moench.) VARIETAS

UPCA DAN PAHAT

Oleh

HERLITA SARI

Salah satu masalah yang dihadapi dalam penyediaan benih sorgum yang bermutu

adalah penyimpanan benih.  Benih yang memiliki viabilitas yang tinggi akan tetap

tinggi viabilitasnya setelah disimpan beberapa lama. Metode pengusangan cepat

merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk menduga daya simpan dari

suatu lot benih.  Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan

Tanaman, Fakultas Pertanian Universitas Lampung yang berlangsung dari bulan

September 2015 sampai Januari 2016. Penelitian ini bertujuan mengetahui

pengaruh intensitas pengusangan cepat dan perbedaan varietas pada viabilitas

benih sorgum. Percobaan ini menggunakan perlakuan faktorial (4x2) yang

disusun dalam rancangan split-plot dengan 3 blok sebagai ulangan.  Faktor utama

adalah intensitas pengusangan cepat sebagai petak utama terdiri atas taraf 0 hari

(p1), 2 hari (p2), 4 hari (p3), dan 6 hari (p4) pada suhu 40oC.  Faktor kedua varietas

sorgum sebagai anak peta yaitu UPCA (v1) dan  Pahat (v2).  Hasil penelitian

menunjukkan bahwa (1) intensitas pengusangan cepat 0-6 hari menurunkan

viabilitas yang ditunjukkan oleh penurunan kecambah normal total, dan kecepatan

perkecambahan, tetapi meningkatkan benih mati dan nilai daya hantar listrik;

(2) Varietas UPCA mempunyai viabilitas yang lebih tinggi dibandingkan



Varietas Pahat yang ditunjukkan dari variabel benih mati, kecepatan

perkecambahan, panjang akar primer kecambah normal, dan bobot kering

kecambah normal; dan (3) pengaruh intensitas pengusangan cepat pada viabilitas

tidak tergantung pada varietas.

Kata kunci: Benih sorgum, pengusangan cepat, viabilitas, dan varietas
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Ketahanan pangan di Indonesia sampai saat ini masih menjadi salah satu perhatian

utama.  Salah satu alternatif pemecahan masalah dalam menghadapi ketahanan

pangan yaitu pencanangan program diversifikasi pangan.  Sorgum (Sorgum

bicolor [L.] Moench.) merupakan tanaman pangan yang termasuk dalam famili

Graminae termasuk dalam tanaman serealia yang potensial dikembangkan sebagai

subsitusi beras karena kandungan gizinya tinggi (Sirappa, 2003).

Tanaman sorgum memiliki prospek yang sangat baik dikembangkan secara

komersial di Indonesia (Sirappa, 2003). Keunggulan sorgum terletak pada daya

adaptasi agroekologi yang luas, keragaman genetik tinggi, budidaya mudah,

resiko gagal panen kecil, dan komoditas ekspor (Subagio, 2013).

Tabel 1.  Keragaan luas panen dan produksi sorgum di Indonesia tahun
2005-2011.

Tahun Luas Panen (ha) Produktivitas (ku/ha) Produksi (ton)
2005 3.659 16,7 6.114
2006 2.944 18,3 5.399
2007 2.373 17,9 4.241
2008 2.419 18,8 4.553
2009 2.264 27,3 6.172
2010 2.974 19,2 5.723
2011 3.607 21,3 7.695

Sumber: Direktorat Budidaya Serealia (2012)

.
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Rata-rata produktivitas dan produksi mulai tahun 2005 hingga 2011 menunjukkan

peningkatan setiap tahun sebesar 6,5 dan 6,2 %. Biji sorgum juga memiliki

kandungan nutrisi dan kalori cukup tinggi untuk digunakan sebagai bahan

makanan.  Daun sorgum digunakan untuk pakan ternak. Batang sorgum terutama

sorgum manis memiliki kandungan nira yang dapat digunakan sebagai bahan baku

gula dan bioetanol (Subagio, 2013).

Sorgum tergolong tanaman yang menyerbuk sendiri dan mempunyai adaptasi

lingkungan yang cukup luas, khususnya di lahan marginal.  Biji sorgum

mengandung karbohidrat yang tinggi, sekitar 73% tidak beda jauh dengan beras

60-70% maupun jagung 73,7%.  Kandungan nilai gizi sorgum tidak kalah dengan

beras sebagai makanan pokok (Sihono dkk., 2010). Biji sorgum banyak

mengandung protein (8-12%) setara dengan terigu dan lebih tinggi daripada beras

(6-10%).  Kandungan lemaknya (2-6%) lebih tinggi dibandingkan dengan beras

(0,5-1,5%) (Surya, 2006). Masalah yang muncul dalam pengembangan sorgum di

Indonesia adalah penyediaan benihnya.  Sorgum belum banyak dibudidayakan

petani, salah satu penyebabnya belum banyak orang yang memanfaatkan karena

petani belum mengenal keuntungan ekonominya (Narsih, 2012).  Salah satu

masalah yang dihadapi dalam penyediaan benih bermutu adalah penyimpanan

benih.  Benih yang disimpan mengalami kemunduran benih yang ditandai dengan

penurunan viabilitas benih selama disimpan (Ochieng dkk., 2012). Hasil

penelitian Oyo dkk. (2006) bahwa terjadi penurunan daya kecambah benih

sorgum pada penyimpanan 3 dan 6 bulan antara 1,4-4,7%; sedangkan pada

penyimpanan 9 dan 12 bulan mencapai 16,7-24,7%.

Menurut Harnowo (2005) dalam Rasyid (2012), suatu tanaman produksi dan mutu

benih tanaman sangat dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor genetik dan
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faktor lingkungan. Faktor genetik yaitu sifat yang menurun dari tetuanya,

sedangkan faktor lingkungan yaitu tempat tumbuh tanaman sampai pemasakan

biji, dan tempat benih disimpan.  Kemampuan lamanya benih untuk disimpan

disebut daya simpan (Sadjad,1993).

Metode pengusangan cepat merupakan salah satu cara yang dapat digunakan

untuk menduga daya simpan dugaan dari suatu lot benih. Pengusangan cepat

adalah percepatan laju kerusakan benih dengan perlakuan suhu dan kelembaban

tinggi, sehingga kadar air meningkat dan menyebabkan metabolime benih lebih

cepat. Suhu dan kelembaban yang tinggi menyebabkan terjadi peningkatan

atmosfer di sekeliling benih selama proses pengusangan dan laju respirasi berjalan

lebih cepat.  Laju respirasi dan metabolisme benih akan meningkatkan aktivitas

perombakkan cadangan makanan di dalam benih.  Benih dengan cadangan

makanan yang telah habis akan kehilangan energi yang seharusnya digunakan

dalam proses perkecambahan. Menurut Zanzibar (2007), pengusangan cepat pada

benih berpengaruh buruk terhadap penurunan kualitas fisiologi benih.

Pengusangan dilakukan dengan menghembuskan uap panas kepada benih

sehingga viabilitasnya dapat menurun. Hasil penelitian Rohandi dan Nurin (2007)

menunjukkan bahwa devigorasi benih A. crassicarpa sampai tingkat penderaan

240 jam dapat menurunkan benih sampai 19%. Penelitian dengan perlakuan lama

penderaan yang berbeda diharapkan dapat memberikan informasi mengenai daya

simpan benih sehingga dapat diseleksi suatu cara menentukan viabilitas benih

dalam pengujian vigor benih sorgum. Menurut Mugnisjah (1994), laju

kemunduran benih pada metode pengusangan cepat secara fisik memiliki

kemiripan dengan laju kemunduran benih secara alami.  Hal ini disebabkan oleh

kesamaan komponen lingkungan simpan berupa suhu dan kelembaban.
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Metode pengusangan cepat dengan intensitas yang semakin lama, benih akan

mengalami kemunduran viabilitas dengan cepat seperti halnya kemunduran benih

secara alamiah. Menurut Ekowahyuni dkk. (2012) metode pengusangan cepat

pada suhu 40oC dengan taraf penderaan 0, 2, 4, 6, dan 8 jam menunjukkan nilai

laju penurunan vigor benih. Mutu benih akan menurun sejalan dengan

peningkatan suhu dan lamanya benih terkena suhu tinggi. Mutu suatu benih akan

tetap tinggi jika benih ditempatkan pada kondisi laju respirasi yang berjalan

selambat mungkin. Menurut Suita (2013), pengusangan 120 jam sampai 880 jam

dengan suhu 40oC menurunkan daya berkecambah hingga 69%.  Penurunan

viabilitas benih sejalan dengan bertambahnya intensitas pengusangan cepat dan

suhu yang tinggi sehingga kelembaban naik.  Setiap benih memiliki laju

kemunduran benih yang berbeda pada genetik, dormansi benih, ketebalan, dan

struktur kulit serta komposisi kimia dalam benih.  Tingginya intensitas

pengusangan maka kemunduran suatu benih akan semakin tinggi (Tatipata, 2004).

Varietas merupakan sekelompok tanaman dari suatu jenis atau spesies yang

ditandai oleh bentuk dan pertumbuhan tanaman, daun, bunga, buah, biji, dan

ekspresi karakter atau kombinasi genotipe yang dapat membedakan dengan jenis

atau spesies yang sama oleh sekurang-kurangnya satu sifat yang menentukan dan

bila diperbanyak tidak mengalami pertumbuhan (Subagio, 2010). Pada Varietas

UPCA kadar protein 9,06%, lemak 5,70%, tanin 0,22%, karbohidrat 66,50%

(Balai Penelitian Serealia, 2016); dan Varietas Pahat kadar protein 12,80%, lemak

2,40%, tanin 0,01%, karbohidrat 72,90% (Batan, 2013), menunjukkan perbedaan

setiap varietas. Varietas erat kaitannya dengan mutu genetik

(Subagio dkk., 2013).
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Penderaan benih pada varietas yang berbeda akan menyebabkan perbedaan

viabilitas.  Hal ini dapat dilihat dari penelitian Purnamasari dkk. (2015) bahwa

benih sorgum Varietas Numbu, Keller, dan Wray pada penderaan yang sama

memiliki perbedaan viabilitas pada masing-masing varietas yang ditunjukkan dari

penurunan perkecambahan. Pada varietas yang memiliki daya simpan tinggi akan

lebih tahan terhadap pengusangan cepat (Ekowahyuni dkk., 2012). Varietas yang

berbeda akan memiliki viabilitas yang berbeda karena respon benih saat dilakukan

pengusangan cepat akan berbeda yang dipengaruhi oleh genetik dari masing-

masing varietas.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut perumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Apakah intensitas pengusangan cepat dapat mempengaruhi viabilitas benih

sorgum?

2. Apakah benih sorgum varietas UPCA dan Pahat memiliki viabilitas yang

berbeda?

3. Apakah intensitas pengusangan cepat pada viabilitas dipengaruhi oleh

perbedaan varietas?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan, penelitian ini dilakukan dengan tujuan

sebagai berikut.

1. Mengetahui pengaruh intensitas pengusangan cepat pada viabilitas benih

sorgum.

2. Mengetahui pengaruh perbedaan varietas pada viabilitas benih sorgum.

3. Mengetahui pengaruh intensitas pengusangan cepat dan varietas pada viabilitas

benih sorgum.
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1.3 Kerangka Pemikiran

Metode pengusangan cepat merupakan metode untuk menduga daya simpan pada

suatu lot benih.  Benih ditempatkan pada kondisi yang tidak menguntungkan

sehingga viabilitasnya cepat menurun. Pengusangan cepat pada benih memiliki

kemunduran yang hampir sama dengan kemunduran benih secara alami

Pengujian pengusangan cepat menggunakan kondisi diperburuk dengan panas,

oksigen, dan suhu untuk mempercepat proses penuaaan benih. Penurunan

viabilitas benih pada pengusangan cepat ditentukan oleh berapa lama benih

tersebut terkena perlakuan pengusangan cepat.

Intensitas pengusangan cepat pada taraf penderaan yang semakin tinggi akan

menurunkan viabilitas benih.  Penurunan viabilitas benih terjadi karena perlakuan

suhu yang terlalu tinggi dan menyebabkan peningkatan laju respirasi yang

dipengaruhi oleh aktivitas enzim terutama pada kadar air yang tinggi akan rusak

(deteriorasi) sehingga viabilitas benih akan menurun. Pada kelembaban yang

tinggi benih akan menyerap uap air dari atmosfer di sekeliling benih sehingga

menyebabkan terjadinya peningkatan kadar air benih.  Proses respirasi yang

semakin tinggi maka cadangan makanan di dalam benih akan semakin berkurang

karena terjadi perombakan cadangan makanan di dalam benih.  Pada proses

tersebut karbohidrat, lemak, dan protein dirombak menjadi bentuk yang lebih

sederhana berupa uap air, CO2, dan energi sebagai hasil akhir proses respirasi.

Benih tetap baik jika ditempatkan pada kondisi laju respirasi berjalan selambat

mungkin.  Laju respirasi yang terlalu cepat akan menurunkan viabilitas benih

karena cadangan makanannya habis dan viabilitas benih rendah akan berdampak

pada kualitas benih. Viabilitas benih yang menurun akibat perlakuan

pengusangan cepat juga disebabkan oleh terjadinya peningkatan peroksidasi lipid



7
pada memberan sel benih.  Peroksidasi lipid merupakan proses yang bersifat

kompleks akibat reaksi asam lemak tak jenuh ganda penyusun fosfolipid membran

sel dengan Reactive Oxygen Species (ROS) yang menyebabkan rusaknya struktur

membran sel sehingga viabilitas benih menurun.

Varietas erat kaitanya dengan mutu genetik, varietas dengan daya simpan tinggi

akan lebih tahan terhadap perlakuan pengusangan cepat dibandingkan dengan

varietas dengan daya simpan rendah, setiap varietas memiliki ketahanan yang

berbeda-beda terhadap lingkungan. Pengaruh varietas terhadap viabilitas benih

akan memberikan respon yang berbeda terhadap pengusangan cepat. Perlakuan

penderaan pada lingkungan yang sama dan taraf penderaan yang berbeda pada

varietas yang berbeda akan memiliki viabilitas yang berbeda, tergantung pengaruh

genetik, dormansi benih, ketebalan, struktur kulit dan komposisi kimia benih.

Penurunan viabilitas benih dipengaruhi juga oleh perbedaan setiap varietas.

Penderaan benih pada varietas yang berbeda akan menyebabkan perbedaan

viabilitas. Perlakuan pengusangan cepat menyebabkan benih mengalami

kemunduran seperti kandungan tanin yang berperan sebagai antioksidan sehingga

dapat menurunkan aktivitas peroksidasi yang terjadi di dalam benih, lemak dan

protein yang tinggi pada benih juga menyebabkan kemunduran benih lebih awal.

Respon benih terhadap pengusangan cepat tergantung dari perbedaan varietasnya

sehingga terjadi perbedaan variabel pengamatan seperti terjadi kerusakan

berkurangnya kapasitas perkecambahan, vigor benih terus menurun, nilai daya

hantar listrik semakin tinggi dan benih dapat menurun viabilitasnya.  Varietas

yang memiliki mutu benih tinggi ditentukan oleh tingginya daya berkecambah

benih, vigor benih, daya hantar listriknya tidak tinggi akan mempunyai viabilitas

baik dan masih bisa dipertahankan viabilitasnya.
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1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Peningkatan intensitas pengusangan cepat menyebabkan semakin menurunnya

viabilitas benih sorgum.

2. Perbedaan varietas sorgum menyebabkan perbedaan viabilitas.

3. Peningkatan intensitas pengusangan cepat menghasilkan viabilitas yang

berbeda pada varietas berbeda.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Marfologi Tanaman Sorgum

Tanaman sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench.) termasuk famili graminae,

sorgum biji memiliki bunga sempurna dengan kedua alat kelaminnya berada di

dalam satu bunga. Bunga sorgum merupakan bunga tipe panicle (susunan bunga

di tangkai). Rangkaian bunga sorgum berada di bagian ujung tanaman. Bentuk

tanaman ini secara umum hampir mirip dengan jagung. Bentuk yang

membedakannya dengan jagung adalah tipe bunga jagung tidak sempurna dan

sorgum sempurna (Andriani, 2013).

Tanaman sorgum memiliki akar serabut. Batang tanaman sorgum memiliki

batang tunggal yang terdiri atas ruas-ruas (Human, 2007). Daun terdiri atas

lamina (blade leaf) dan auricle. Daun sorgum berbentuk mirip seperti daun

jagung, tetapi daun sorgum dilapisi oleh sejenis lilin yang agak tebal dan berwarna

putih. Lapisan lilin ini berfungsi untuk menahan atau mengurangi penguapan air

dari dalam tubuh tanaman sehingga mendukung resistansi terhadap kekeringan.

Jumlah daun pada saat dewasa berkorelasi dengan panjang periode vegetatif

tetapi, umumnya berkisar 7-18 helai daun atau lebih.  Biji sorgum

yang merupakan bagian dari tanaman memiliki ciri-ciri fisik berbentuk bulat

(flattened spherical) dengan bobot 25-55 mg (Andriani, 2013).
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2.2 Viabilitas Benih

Viabilitas adalah daya hidup benih yang ditunjukkan dengan gejala pertumbuhan

atau gejala metabolisme.  Viabilitas benih menunjukkan daya hidup benih, aktif

secara metabolik dan memiliki enzim yang dapat mengkatalis reaksi metabolik

yang diperlukan untuk perkecambahan dan pertumbuhan kecambah

(Sadjad, 1993).

Perkecambahan benih merupakan salah satu indikator yang berkaitan dengan

kualitas benih.  Pengujian viabilitas harus menggambarkan kecambah yang

potensial, jika dengan penanganan yang memadai harus merefleksikan hasil

kecambah yang diharapkan pada saat berada di persemaian (Ekowahyuni dkk.,

2012).  Benih yang memiliki viabilitas rendah akan berakibat terjadinya

kemunduran benih yang cepat selama penyimpanan, kecepatan berkecambah

benih menurun, serangan hama dan penyakit meningkat, jumlah kecambah

abnormal meningkat, dan rendahnya produksi tanaman (Sadjad, 1981).

Faktor fisiologis yang mempengaruhi viabilitas benih adalah semua proses

fisiologis yang merupakan hasil kerja komponen pada sistem biokimia benih.

Faktor eksternal yang mempengaruhi viabilitas benih adalah kondisi lingkungan

pada saat memproduksi benih, saat panen, pengolahan, penyimpanan, dan

penanaman kembali (Suwarno dan Santana, 2009).

2.3 Pengaruh Varietas pada Viabilitas

Perkecambahan merupakan salah satu kriteria yang berkaitan dengan kualitas

benih dan dapat juga mencirikan kumunduran suatu benih. Viabilitas benih

merupakan salah satu penentu mutu fisiologis benih dan ditentukan oleh daya

berkecambah dan vigor benih. Viabilitas yang tinggi ditunjukkan dengan
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persentase daya berkecambah yang tinggi mengindikasikan bahwa benih yang

digunakan masih berkualitas baik. Viabilitas setiap varietas umumnya berbeda

karena adanya pengaruh genetik pada setiap varietas.  Perbedaan varietas tersebut

menyebabkan perbedaan perkecambahan benih (Ridha dkk., 2014). Beberapa

penelitian menunjukkan bahwa varietas yang berbeda akan memiliki viabilitas

yang berbeda yang ditunjukkan fisiologi benih setelah perkecambahan.

Hasil penelitian Aryati (2011) menunjukkan bahwa pengusangan cepat pada taraf

24, 48, dan 72 jam dengan kadar air 20%, 22%, 24%, dan 26% pada suhu 45oC

dan RH 100% menyebabkan penurunan berkecambah benih padi dari 95,3%

menjadi 53,3% pada Varietas Inpago 4, Inpago 6, Batutegi, Towoti dan IR20

kecuali Varietas Inpago 5 yang masih berkecambah hingga 90,6%.  Perlakuan

pengusangan cepat pada 72 jam dengan kadar air 26% mengakibatkan benih tidak

berkecambah. Dari penelitian tersebut dapat dilihat bahwa setiap varietas

memiliki nilai berkecambah yang berbeda-beda.

Hasil penelitian Cutrisni (2011) menunjukkan bahwa genotipe padi gogo memiliki

vigor lebih tinggi persentase nilai tengah daya berkecambah ≥ 60% dan padi rawa

memiliki vigor rendah dengan persentase nilai tengah daya berkecambahnya ≤

60% selama mengalami 48 jam pengusangan suhu 40-45oC dan RH 100%. Hal

ini disebabkan oleh faktor genetik dari setiap varietas.

Hasil penelitian Mustika dkk. (2014) menunjukkan bahwa pengusangan cepat

fisik pada benih kedelai Varietas Anjasmoro dan Wilis pada 0, 15, 30, 45, dan 60

menit suhu 45-50oC dan RH 87-90% menunjukkan penurunan daya berkecambah

hingga 60% pada Varietas Wilis dan peningkatan asam lemak bebas setelah menit

ke-30, sehingga viabilitas semakin rendah. Varietas Anjasmoro viabilitasnya

lebih baik dibandingkan dengan Varietas Wilis pada daya berkecambah dan
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indeks vigor benih, Varietas Wilis penurunan perkecambahanya lebih cepat

dibandingkan dengan Anjasmoro. Peningkatan asam lemak bebas terjadi

diakibatkan oleh lemak dan minyak mengalami ketengikan karena terhidrolisis

dan teroksidasi bila dibiarkan terlalu lama kontak dengan udara.  Reaksi hidrolisis

dapat mengakibatkan kerusakan karena terdapat sejumlah air didalam benih

sehingga proses hidrolisis akan menghasilkan asam lemak bebas.

Hasil penelitian Belo dkk. (2012) menunjukkan bahwa penderaan pada suhu 41oC

dan RH 100% pada pengusangan 0,8; 1,6; 2,4; 3,2; dan 4,8 jam pada varietas padi

gogo (Varietas Wairarem, Batutegi dan Limboto) yang paling tahan terhadap

perlakuan pengusangan dibandingkan dengan varietas padi sawah (Varietas

Membramo dan Inpari-1) dan padi rawa (Varietas Seilalan, Inpara-1, dan

Batanghari) yang ditunjukkan dari penurunan daya berkecambah benih dan indeks

vigor antarvarietas. Hal ini disebabkan faktor genetik terhadap ketahanan deraan

juga faktor fisik benih seperti ketebalan dan permeabilitas kulit benih.

Hasil penelitian Purwati (2004) menunjukkan bahwa benih kedelai hitam yang

disimpan dalam kaleng dan kantong plastik pada suhu rendah maupun suhu tinggi

selama enam bulan masih mampu mempertahankan daya tumbuh (> 90%), vigor

dan perkecambahan yang tinggi dibandingkan dengan kedelai kuning.  Benih

kedelai kuning yang disimpan enam bulan memiliki daya tumbuh (>80%) pada

suhu tinggi dan mulai mengalami penurunan pada akhir penyimpanan menjadi

41%.   Hal ini disebabkan perubahan kadar air benih yang naik sekitar 1% dan

berpengaruh pada kualitas benih.

Hasil penelitian Maskri dkk. (2003) menunjukkan bahwa pengusangan cepat fisik

selama 2, 5, dan 7 hari pada suhu 45 oC dan kelembaban 100 % pada benih wortel

Varietas Omani dan Pakistani terjadi penurunan daya berkecambah.  Varietas
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Omani daya berkecambah benih dari 94 % menjadi 12 % dan daya berkecambah

benih wortel Varietas Pakistani T-20 dari 85 % menjadi 10 %.  Peningkatan

intensitas pengusangan cepat pada benih wortel juga mengakibatkan

meningkatnya aktivitas proksidase lipid yang ditandai dengan bertambahnya

kandungan Malondialdehyde (MDA) di dalam benih. Hal ini menunjukan bahwa

setiap perbedaan varietas tersebut memiliki viabilitas yang berbeda setelah

dilakukan pengusangan cepat fisik walaupun diberi perlakuan yang sama hal ini

dipengaruhi oleh genetik dari masing-masing varietas wortel.

Hasil penelitian Ekowahyuni dkk. (2013) menunjukkan bahwa pengusangan cepat

methanol 20% selama 0, 2, 4, 6, dan 8 jam suhu 5-10oC pada benih cabai hibrida,

non hibrida, lokal, introduksi rawit dan besar yang diproduksi pada tahun 2009

dan 2010 vigor cabai hibrida dan nonhibrida terjadi penurunan daya berkecambah,

penurunan panjang hipokotil, penurunan kecepatan tumbuh untuk cabai rawit dan

besar menunjukan penurunan kecepatan tumbuh sedangkan vigor benih cabai

lokal dan introduksi masih baik. Hal ini disebabkan oleh pengaruh lingkungan

pada vigor benih cabai selama penyimpanan.

Hasil penelitian Akbar (2010) menunjukkan bahwa pengusangan cepat pada 0, 12,

24, 36 dan 48 jam pada suhu 42oC RH 100% pada benih kedelai memiliki

ketahanan bervariasi terhadap pengusangan cepat secara fisik (accelerated aging)

pada Varietas Willis, Anjasmoro, Tanggamus, Cikuray, Detam1, dan Detam2.

Varietas Tanggamus mempunyai ketahanan yang paling tinggi, sedangkan

Varietas Anjasmoro mempunyai ketahanan yang paling rendah yang ditunjukan

dari penurunan penurunan daya berkecambah benih.  Nilai DHL tertinggi terdapat

pada Varietas Anjasmoro yaitu 143,36 μmhos cm-1 g-1, Willis 118,55 μmhos

cm-1 g-1, Tanggamus 119,58 μmhos cm-1 g-1, Detam 2 99,58 μmhos cm-1 g-1,
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Detam1 92,02 μmhos cm-1 g-1, dan nilai terendah pada Varietas Cikuray yaitu

78,24 μmhos cm-1 g-1 perbedaan daya hantar listrik karena keberagaman genetik.

Hasil penelitian Ouzouline dkk. (2009) menunjukkan bahwa pengusangan cepat

fisik pada 2, 4, 6, dan 8 hari suhu 40oC dan kelembaban nisbi 100% pada varietas

gandum terjadi penurunan kandungan asam lemak total dan asam lemak jenuh di

dalam benih.  Peningkatan nilai daya hantar listrik terjadi sebesar 50% pada

varietas Mahdia dan 30,43% pada Varietas Marchouche dan penurunan

perkecambahan benih gandum Varietas Mahdia dari 66% menjadi 56% dan pada

varietas Marchouche terjadi penurunan dari 56% menjadi 25%, viabilitas kedua

varietas terus menurun hingga penderaan 8 hari. Dari penelitian gandum pada dua

varietas memiliki viabilitas benih yang berbeda-beda walaupun diberikan

perlakuan yang sama pada varietas tersebut.

Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia No.4904/KPTS/SR.120/11/2013

tentang pelepasan galur sorgum ZH-30 sebagai varietas unggul dengan nama

Pahat dengan komposisi kimia benih yaitu warna biji putih bening, bobot 1.000

biji 28,00 gram; kadar protein 12,80%; kadar lemak 2,40%; kadar karbohidrat

72,90%;kadar tanin 0,01% polifenol; dan kadar serat 2,20%.

Kementrian pertanian melepas sorgum Varietas UPCA dilepas pada tahun 1985

yang memiliki komposisi kimia benih yaitu bobot 100 butir biji 2,40 gram; warna

biji putih kapur; kadar protein sorgum UPCA 09,06%; kadar phosphor 0,11%;

kandungan lemak 5,70%; kadar karbohidrat 66,50%; kadar kalsium 0,09%;

kadar magnesium 0,20%; dan kadar tanin 0,21% (Balai penelitian serealia, 2016).

Varietas Pahat (pangan sehat) memiliki kelebihan yaitu bisa beradaptasi dan

berproduksi dengan baik di lahan marjinal.  Tahanan terhadap penyakit karat daun

dan sorgum pahat memiliki kualitas biji atau tepung yang baik untuk pangan
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sehingga disebut sebagai varietas sorgum biji.  Varietas Pahat memiliki

keunggulan tahan kekeringan, toleran terhadap lahan masam serta varietas yang

tahan kadar garam, dan tahan naungan sehingga dapat dibudidayakan secara

tumpangsari dengan tanaman perkebunan dan kehutanan (Batan, 2013).  Varietas

UPCA sendiri memiliki kelebihan yaitu cocok untuk lahan dataran rendah dan PH

netral.

2.4 Pengaruh Pengusangan Cepat pada Kemunduran Benih

Devigorasi benih merupakan proses penurunan atau kemunduran viabilitas

benih akibat perlakuan yang diberikan pada benih, salah satunya dengan

metode pengusangan cepat. Metode pengusangan cepat fisik merupakan

pengujian vigor benih dengan memberikan perlakuan suhu dan kelembaban tinggi

selama beberapa waktu (Rasyid, 2012). Pengusangan cepat secara fisik dilakukan

dengan cara menyimpan benih dalam keadaan lembab pada suhu yang tinggi

sehingga akan kehilangan viabilitasnya. Kemunduran benih dapat terjadi secara

biokimia dan fisiologi. Indikasi biokimia kemunduran benih dicirikan antara lain

penurunan aktivitas enzim, penurunan cadangan makanan, dan meningkatnya nilai

konduktivitas. Indikasi fisiologi kemunduran benih adalah penurunan daya

berkecambah dan vigor. Prinsip metode pengusangan cepat yaitu membedakan

teknik yang dilakukan saat pelaksanaan.  Pengusangan cepat benih akan

menurunkan viabilitas benih yang ditandai variabel pengamatan.

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa suhu dan kelembaban yang tinggi

dapat menurunkan viabilitas benih. Penelitian Kapilan (2015) bahwa penderaan

pada 0, 2, 4, dan 6 hari suhu 40oC dan RH 90% pada benih jagung menunjukkan
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adanya penurunan persentase perkecambahan, penurunan indeks perkecambahan,

dan penurunan benih normal.

Hasil penelitian Husein dkk. (2012) menunjukkan bahwa pengusangan cepat fisik

benih jagung selama 3, 7, dan 14 hari pada suhu (45 ± 1oC) dan kelembaban nisbi

100% mengakibatkan penurunan viabilitas benih. Penurunan viabilitas benih

ditunjukkan dengan menurunnya persentase perkecambahan, panjang kecambah,

kecepatan perkecambahan, indeks vigor benih, bobot segar, dan bobot kering

kecambah serta ditandai dengan meningkatnya nilai daya hantar listrik.

Hasil penelitian Ouzouline dkk. (2009) menunjukkan bahwa pengusangan cepat

fisik benih gandum selama 2, 4, 6, dan 8 hari suhu 40oC dan kelembaban nisbi

100 % terjadi penurunan kandungan asam lemak total dan asam lemak jenuh di

dalam benih.  Pada penelitian Ouzouline juga terjadi peningkatan nilai daya hantar

listrik dan penurunan perkecambahan benih gandum yang diberikan perlakuan

pengusangan cepat.

Hasil penelitian Zanzibar (2007) menunjukkan bahwa pengusangan dengan uap

etanol 90% selam lima menit dan hembusan udara panas 50oC selam 10 menit

pada taraf 9,12,15,18, dan 21 kali dengan RH 100% terjadi penurunan

keserampakan tumbuh, daya berkecambah dan kecepatan tumbuh pada benih

mindi.  Penurunan kecepatan tumbuh benih akor dan penurunan keserampakan

tumbuh dan kecepatan tumbuh pada benih marbau.

Hasil penelitian Badriah (2012) menunjukkan bahwa pengusangan cepat secara

fisik pada suhu 52oC dengan RH 89% menggunakan penderaan uap panas selama

0, 15, 30, 45, dan 60 menit dan pengusangan secara kimia dengan etanol 95%

selama 0,25,50, 75, dan 100 menit terjadi keeratan hubungan antara waktu
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pengusangan dan tolak ukur viabilitas benih jagung. Semakin lama waktu

pengusangan menyebabkan daya berkecambah, indeks vigor, kecepatan tumbuh,

dan potensi tumbuh maksimum benih jagung semakin menurun.  Kadar air benih

juga akan meningkat sehingga aktivitas metabolisme meningkat yang

menyebabkan kemunduran benih.

Hasil penelitian Reninta (2012) menunjukkan bahwa penderaan pada 0, 24, dan 48

jam suhu 45oC dan RH 100% terjadi penurunan bobot kering kecambah normal,

panjang akar, kecambah normal, kecepatan tumbuh, dan panjang hipokotil pada

Varietas Rajabasa, Wilis, Sindoro, Gepak Kuning, dan Tanggamus dengan kadar

air 15%.  Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengujian kedelai pada

penderaan tersebut mempengaruhi vigor suatu benih yang dicirikan dari

penurunan penurunan kecambah normal, kecepatan tumbuh, panjang akar,

panjang hipokotil, dan bobot kering kecambah normal.

Hasil penelitian Zanzibar dan Mokodompit (2007) menunjukkan bahwa

pengusangan dengan memberikan uap etanol lima menit dan udara panas selama

10 menit pada taraf 0, 16, dan 18 kali berpengaruh buruk terhadap perkecambahan

benih damar dan mahoni.  Pada penelitian ini terjadi penurunan persentase

perkecambahan, keserampakan tumbuh, dan kecepatan tumbuh.

Hasil penelitian Rastegar dkk. (2011) menunjukkan bahwa pengusangan pada

benih kedelai pada 3, 7, 10, 14, dan 17 hari pada suhu 40oC dan kelembaban

100% terjadi penurunan fisiologi benih kedelai yang ditunjukkan dari penurunan

persentase perkecambahan benih. Hal ini disebabkan suhu dan kelembaban yang

terlalu tinggi dan menyebabkan penurunan fisiologi benih kedelai.
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Hasil penelitian Ekowahyuni dkk. (2012) menunjukkan bahwa pengusangan cepat

priode 0, 2, 4, 6, dan 8 jam suhu 40oC dan RH 90-95% pada benih Capsicum

annuum L. meningkatkan nilai daya hantar listrik, penurunan daya berkecambah,

persentase indeks vigor, penurunan kecepatan tumbuh, penurunan panjang

radikula, dan penurunan bobot kecambah. Hasil penelitian terlihat menunjukkan

bahwa kemunduran vigor akibat pengusangan cepat sama dengan metode

deteriorasi alami selama enam bulan.

Hasil penelitian Akbar (2010) menunjukkan bahwa pengusangan cepat pada 0, 12,

24, 36, dan 48 jam pada suhu 42oC RH 100% terjadi penurunan daya

berkecambah. Hasil penelitian terlihat terjadi peningkatan nilai daya hantar listrik

setelah diberikan perlakuan pengusangan cepat pada benih kedelai.

Hasil penelitian Suita (2013) menunjukkan bahwa pengusangan cepat pada 120,

240, 360, 480, 600, 720, dan 880 jam pada suhu 40oC, benih weru yang diberikan

perlakuan pengusangan 880 jam menurunkan daya berkecambah benih 90%

hingga 69% .  Hasil penelitian terlihat terjadi penurunan persentase kecepatan

perkecambahan benih.

Hasil penelitian Kaewnaree dkk. (2011) menunjukkan bahwa pengusangan cepat

fisik benih paprika selama 5, 10, 15, 20, 25, dan 30 hari pada suhu 42 oC dan RH

100 % menurunkan persentase kemunculan radikula dan peningkatan nilai daya

hantar listrik.  Kemunduran benih juga ditunjukkan secara biokimia dengan

menurunnya kandungan asam lemak,  meningkatnya kandungan peroksida total

dan malondialdehyde (MDA) di dalam benih.  Perlakuan pengusangan cepat

menunjukkan penurunan viabilitas benih paprika sampai benih kehilangan semua

viabilitasnya setelah perlakuan pengusangan cepat selama 30 hari.
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Hasil penelitian Maskri dkk. (2003) menunjukkan bahwa pengusangan cepat fisik

selama 2, 5, dan 7 hari pada suhu 45oC dan kelembaban 100% menyebabkan

penurunan daya berkecambah benih wortel.  Peningkatan pengusangan cepat

benih wortel juga mengakibatkan meningkatnya aktivitas proksidase lipid yang

ditandai dengan bertambahnya kandungan malondialdehyde (MDA) di dalam

benih.

Hasil penelitian Iqbal dkk. (2002) menunjukkan bahwa pengusangan cepat fisik

pada suhu 4 oC dan kelembaban nisbi 95-100% selama 2, 3, 5, 7, 10, 15, dan 20

pada benih kapas terjadi penurunan persentase perkecambahan, panjang kecambah

normal, bobot segar dan bobot kering kecambah, dan peningkatan persentase

kecambah abnormal hingga benih kehilangan seluruh viabilitasnya setelah 20 hari

penderaan.  Kemunduran benih secara biokimia ditunjukkan dengan meningkat

kandungan asam lemak bebas, kandungan peroksida, dan kandungan asam yang

mengindikasikan telah terjadinya peroksidase lipid.

Hasil penelitian Radha dkk. (2014) menunjukkan bahwa pengusangan cepat fisik

pada benih jagung suhu 42oC RH 100% selama 3, 6, 9, dan 12 hari menyebabkan

kerusakan DNA.  Kerusakan tersebut ditandai dengan menurunnya aktivitas

enzim dehydrogenase, menurunnya kandungan DNA, dan hilangnya intergitas

DNA di dalam benih.  Viabilitas benih jagung menurun akibat kerusakan DNA di

dalam benih jagung.  Kerusakan DNA paling parah pada hari ke-12 setelah

penderaan.

Hasil penelitian Mustika dkk. (2014) menunjukkan bahwa pengusangan cepat

benih kedelai selama 0, 15, 30, 45, dan 60 menit suhu 45-50oC dan RH 87-90%

terjadi peningkatan asam lemak bebas setelah menit ke-30 sehingga terjadi

kemunduran viabilitas benih. Peningkatan asam lemak bebas terjadi karena
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hidrolisis fosfolipid menyebabkan pelepasan gliserol dan asam lemak dan reaksi

ini dipercepat dengan meningkatnya kelembaban benih.

Hasil penelitian Koes dan Arief (2010) menunjukkan bahwa pengusangan buatan

lima tingkat kadar air 8%, 10%, 12%, 14%, dan 16% pada suhu 38oC dan RH

100% selama 96 jam pada benih Jagung Hibrida F1 Bima terjadi penurunan daya

berkecambah dan kecepatan tumbuh.  Kadar air yang terlalu tinggi dapat

menurunkan viabilitas benih yang mempengaruhi aktivitas enzim saat

perkecambahan benih.  Benih memiliki sifat higrokopis sangat mudah menyerap

air dari udara di sekitarnya.  Kandungan air yang tinggi meningkatkan kegiatan

enzim sehingga mempercepat terjadinya respirasi dan akan terjadi perombakan

cadangan makanan yang berlangsung cepat sehingga menurunkan viabilitas benih.

Hasil penelitian Ghahfarokhi dkk. (2014) menunjukkan bahwa pengusangan cepat

fisik selama 3 dan 6 hari pada suhu 41oC dan kelembaban 100% dapat

mengakibatkan penurunan viabilitas benih gandum.  Penurunan viabilitas benih

ditunjukkan penurunan kandungan malondialdehyde (MDA) di dalam benih,

persentase perkecambahan, indeks perkecambahan, nilai daya hantar listik,

persentase kecambah normal, bobot kering kecambah, dan peningkatan waktu

perkecambahan.
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III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman,

Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  Waktu pelaksanaan penelitian pada

September 2015 sampai Januari 2016.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah benih Varietas Pahat

dan UPCA, akuades, kertas merang, kertas CD (buram), strimin, gelas plastik,

plastik, karet gelang, fungisida Dithane dan air

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gunting, seed blower, beaker

glass, label sampel, timbangan elektrik, box , germinator tipe IPB 73 2A/2B,

mistar, gelas ukur, conductivity meter tipe cyber scan con 11, sprayer, kulkas,

kawat, seed counter, oven, karet gelang, nampan, alat pengempa kertas, dan alat

tulis.

3.3 Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Percobaan ini menggunakan perlakuan faktorial (4 x 2) dengan 3 blok sebagai

ulangan yang disusun rancangan split-plot dalam blok. Faktor pertama adalah

intensitas pengusangan cepat fisik (P) sebagai petak utama yang terdiri atas 4

yaitu taraf 0 hari (p1) (kontrol), 2 hari (p2), 4 hari (p3), dan 6 hari (p4) pada suhu

40oC.  Faktor kedua varietas sorgum sebagai anak petak yaitu UPCA (v1) dan
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Pahat (v2). Berdasarkan percobaan tersebut didapatkan 24 satuan percobaan

(Gambar 1). Data diuji homogenitas ragamnya dengan Uji Bartlett dan jika data

yang didapatkan homogen maka dilakukan uji kemenambahan data dengan Uji

Tukey, bila asumsi terpenuhi data dianalisis ragam dan uji lanjutan dilakukan

dengan menggunakan analisis regresi dan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf

5%.

Gambar 1. Tata letak percobaan.

Keterangan: P0 = Tanpa penderaan (kontrol)
P2 = Penderaan 2 hari
P4 = Penderaan 4 hari
P6 = Penderaan 6 hari
v1 = Varietas UPCA
v2 = Varietas Pahat
I, II, III = Kelompok

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Penyiapan benih

Benih hasil pertanaman sorgum di Pekon Marhain, Kecamatan Anak Tuha,

Kabupaten Lampung Tengah pada tanggal 2 Juli 2015. Benih sorgum masih
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berupa malainya dikeringkan dengan menggunakan panas matahari hingga kadar

air benih berkisar 10%, lalu benih dibersihkan dari malai dengan cara dipisahkan

antara benih dan malainya dan dibersihkan benih dengan alat seed counter sampai

didapatkan benih yang bersih.

3.4.2 Penyiapan media perkecambahan

Media yang digunakan berupa kertas merang dan kertas CD berukuran 35x20 cm

yang dilembabkan dengan air kemudian dikempa dengan alat pengempa kertas.

Untuk setiap gulung sampel digunakan dua lapis kertas untuk masing-masing sisi

media, sehingga terdapat empat lapis kertas untuk setiap gulung sampel uji.

3.4.3 Pengusangan cepat

Benih sorgum dimasukkan ke dalam kantung strimin sebanyak 150 butir.

Perlakuan pengusangan cepat fisik yang diberikan berupa mendera benih pada

suhu 40oC dan kelembaban 100%.

Gambar 2. Metode pengusangan cepat.

Keterangan: a =  benih sorgum dalam strimin
b = box berisi air dan benih dalam strimin
c = box di dalam oven

(a) (c)(b)
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Kelembaban tersebut didapat dengan mengisi dasar box dengan air setinggi ±1

cm, lalu box ditutup rapat.  Box berisi benih yang telah tertutup rapat kemudian

dimasukkan ke dalam oven yang telah diatur suhunya pada 40oC.  Cara

meletakkan benih kedalam oven yaitu pada oven pertama blok satu disiapkan

benih Varietas Pahat (v2) dan UPCA (v1) dimasukkan kedalam box selama empat

hari (P4) (Gambar 2). Pada oven kedua blok satu benih Varietas Pahat (v2) dan

UPCA (v1) dimasukkan kedalam oven dan dilakukan penderaan selama dua hari

(P2).  Oven ketiga benih Varietas Pahat (v2) dan UPCA (v1) blok satu benih

dimasukkan kedalam oven ketiga selama enam hari (P6) penderaan (Gambar 1).

Pada blok kedua dilakukan pengusangan enam hari (P6) dengan meletakkan benih

varietas UPCA (v1) dan Pahat (v2) kedalam oven pertama (Gambar 2). Pada oven

kedua blok dua penderaan dua hari (P2) bok berisi benih varietas UPCA (v1) dan

Pahat (v2) dimasukkan kedalam oven.  Oven ketiga blok dua penderaan empat hari

(P4) benih Pahat (v2) dan UPCA (v1) dimasukkan kedalam oven (Gambar 1).

Pada blok tiga benih Pahat (v2) dan UPCA (v1) dimasukkan kedalam oven

pertama selama empat (P4) hari pengusangan (Gambar 2).  Oven kedua penderaan

enam hari (P6) blok tiga benih varietas UPCA (v1) dan Pahat (v2) disusun didalam

box dan dimasukkan dalam oven kedua.  Pada oven ketiga benih varietas Pahat

(v2) dan UPCA (v1) dimasukkan kedalam oven ketiga dengan lama pengusangan

dua (P2) hari. Pada penderaan nol hari (P0) tidak dilakukan pengusangan benih,

benih langsung diuji viabilitasnya (Gambar 1). Penghitungan intensitas (lama)

penderaan dilakukan setelah jangka waktu 1 jam setelah box berisi benih

dimasukan ke dalam oven.
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3.4.4 Pengujian viabilitas benih

Benih sorgum yang telah mendapat perlakuan pengusangan cepat kemudian diuji

viabilitasnya. Pengujian viabilitas benih dilakukan dengan pengecambahan

menggunakan metode uji kertas digulung dilapisi plastik (UKDdp).  Uji

perkecambahan yang dilakukan adalah uji kecepatan perkecambahan (UKP) dan

uji keserempakan perkacambahan (UKsP).

Pada uji kecepatan perkecambahan, siapkan kertas merang lembab yang lapisi

plastik lalu diletakkan 50 butir benih sorgum secara zig-zag dan digulung lalu

diletakkan di dalam germinator tipe IPB 73 2A/2B pada suhu kamar.  Pengamatan

UKP dilakukan pada hari ke-2, 3, 4, dan 5 setelah pengecambahan.  Hasil uji UKP

dapat diukur kecepatan perkecambahan (KP), kecambah normal total (KNT),

kecambah abnormal (KAN), dan benih mati (BM).

Pada uji keserempakan perkacambahan (UKsP), siapkan kertas CD (buram)

lembab yang lapisi plastik lalu diletakkan 50 butir benih sorgum secara zig-zag

dan digulung lalu diletakkan di dalam germinator tipe IPB 73 2A/2B pada suhu

kamar. Pengamatan UKsP dilakukan pada empat hari setelah pengecambahan.

Hasil uji UKsP dapat diketahui nilai kecambah normal kuat (KNK), kecambah

normal lemah (KNL), panjang akar primer kecambah normal (PAPKN), panjang

tajuk kecambah normal (PTKN), panjang kecambah normal (PKN), dan bobot

kering kecambah normal (BKKN).
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3.5 Variabel Pengamatan

1. Kecambah normal total (KNT)

Kecambah normal total yaitu jumlah kecambah yang normal pada pengamatan

UKP. Kriteria kecambah normal yaitu memiliki akar primer dan tajuk yang

panjangnya masing-masing sekitar 1 cm.  Akar primer dan tajuk berkembang

dengan baik tidak luka atau kerdil (Pramono, 2013) (Gambar 3). Rumus

menghitung persen kecambah normal total yaitu

= 50 100%
Keterangan: KNT = persen kecambah normal total

KN = jumlah kecambah normal

2. Benih mati (BM)

Benih mati adalah benih yang tidak berkecambah lima hari setelah ditanam pada

kertas merang.  Benih-benih yang tidak berkecambah dan benih yang busuk

merupakan benih mati (Pramono, 2013). Benih mati dapat dilihat pada Gambar 3.

3. Kecambah abnormal (KAN)

Kecambah abnormal adalah kecambah yang salah satu bagiannya seperti akar,

skutelum dan plumula tidak muncul atau muncul tetapi rusak atau tidak sempurna.

Kecambah abnormal biasanya akarnya saja yang tumbuh atau tajuknya saja, ada

juga akar dan tajuknya tumbuh tetapi ukuranya sangat kecil (Pramono, 2013).

Kecambah abnormal dapat dilihat pada Gambar 3.
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4. Kecepatan perkecambahan (KP)

Kecepatan berkecambah benih adalah kecepatan benih untuk berkecambah

normal.  Pengukuran dilakukan pada hari kedua sampai hari kelima dengan

kriteria benih berkecambah normal yaitu memiliki akar primer dan tajuk yang

panjangnya sekitar 1 cm, akar primer dan tajuk berkembang dengan baik tidak

membengkok atau tumbuh kebawah dan mempunyai tunas yang baik.  Kecambah

normal pada uji kecepatan perkecambahan dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Kriteria perkecambahan pada uji kecepatan perkecambahan.

Keterangan : a =  kecambah normal 2 HST
b = benih mati 5 HST
c = kecambah abnormal 5 HST

5. Kecambah normal kuat (KNK)

Kecambah normal kuat adalah kecambah normal yang memiliki pertumbuhan

yang kuat pada struktur esensialnya (Pramono, 2013). Kriteria untuk kecambah

normal kuat yaitu panjang tajuk kecambah normal dan panjang akar primer

masing-masing lebih dari 2 cm. Kecambah normal kuat pada UksP dapat dilihat

pada Gambar 4.

(a)

(b) (c)
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6. Kecambah normal lemah (KNL)

Kecambah normal lemah adalah kecambah normal yang memiliki pertumbuhan

yang lemah pada struktur esensialnya.  Kriteria kecambah normal lemah bila

memiliki panjang akar primer dan panjang tajuk masing-masing ≤ 2 cm

(Pramono, 2013). Kecambah normal lemah dapat dilihat pada Gambar 4.

7. Panjang tajuk kecambah normal (PTKN)

Panjang tajuk kecambah normal dari uji keserampakan perkecambahan (UksP)

diukur panjang tajuknya dari pangkal tajuk hingga kotiledon dengan mengambil

kecambah normal yang dipilih secara acak. Hasil uji keserempakan

perkecambahan benih satuan pengukuran adalah sentimeter. Kriteria panjang

tajuk kecambah normal yaitu tajuk kecambah lebih dari 2 cm (Pramono, 2013).

Panjang tajuk kecambah dapat dilihat pada Gambar 4.

8. Panjang akar primer kecambah normal (PAPKN)

Panjang akar primer kecambah normal pada UKsP dengan mengukur dari pangkal

akar sampai bagian ujung akar primer dengan menggunakan mistar. Satuan

pengukuran adalah sentimeter dengan kriteria panjang akar lebih dari 2 cm dan

akar tidak rusak atau luka (Pramono, 2013).  panjang tajuk akar primer dapat

dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Kriteria perkecambahan pada uji keserampakan perkecambahan.

Keterangan: a =  kecambah normal kuat
b =  kecambah normal lemah
c = panjang tajuk kecambah normal
d = panjang akar primer kecambah normal

9. Panjang kecambah normal (PKN)

Panjang kecambah normal adalah panjang kecambah dari ujung tajuk kecambah

hingga ujung akar kecambah (Pramono, 2013). Pengukuran panjang kecambah

normal dilakukan dengan mengukur bagian tajuk kecambah hingga ujung akar

kecambah dengan menggunakan penggaris.

10. Bobot kering kecambah normal (BKKN)

Bobot kering kecambah normal didapatkan dari lima kecambah normal yang

diambil secara acak dari uji keserampakan perkecambahan (UKsP) yang diamati

empat hari setelah dikecambahkan. Dari lima sampel acak yang telah diukur

panjang tajuk kecambah, akar kecambah dan dibuang endospermanya kemudian

dimasukan kedalam amplop dan dioven pada suhu 80oC selama 3x24 jam sampai

mencapai titik kering konstan.  Bobot kering kecambah normal ditimbang dengan

satuan pengukuran miligram.

(a)

(b)

(d)

(c)
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11.  Daya hantar listrik (DHL)

Variabel daya hantar listrik dilakukan pengukuran nilainya dengan alat

conductivity meter tipe Cyber Scan con 11 yang dimasukkan dalam air rendaman

50 butir benih sorgum akuades selama 24 jam. Nilai DHL air rendaman benih

sorgum diukur bersamaan dengan nilai konduktivitas akuades sebagai blanko.

Penghitungan nilai daya hantar dapat dilakukan dengan rumus:

Konduktivitas (μS. cm ) = Konduktivitas sampel − blanko50 butir benih



V.  KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai

berikut.

1. Intensitas pengusangan cepat 0-6 hari menurunkan viabilitas yang

ditunjukkan oleh penurunan kecambah normal total, dan kecepatan

perkecambahan, tetapi meningkatkan benih mati dan nilai daya hantar

listrik.

2. Varietas UPCA mempunyai viabilitas yang lebih tinggi dibandingkan

dengan Varietas Pahat yang ditunjukkan dari variabel benih mati,

kecepatan perkecambahan, panjang akar primer kecambah normal, dan

bobot kering kecambah normal.

3. Pengaruh intensitas pengusangan cepat pada viabilitas tidak tergantung

pada varietas.

5.2 Saran

Pengusangan cepat pada benih sebaiknya dilakukan penyeleksian benih terlebih

dahulu dengan cara merendam benih dengan air dan diambil benih yang

tenggelam untuk dijadikan bahan penelitian agar koefisien keragamanya tidak

tinggi karena benih seragam atau menggunakan alat untuk menyeragamkan benih.

Metode pengujian secara fisik (MPC) sebaiknya menggunakan interval yang lebih
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kecil sampai pengusangan lebih dari enam hari agar terlihat jelas kemunduran

benih secara bertahap yang ditunjukkan dari penurunan benih secara sigmoid.
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